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RINGKASAN 

TASYA HULWA LAILI WAHYU PUTRI. Analisis Nilai Tambah Usaha 

Pengolahan Teh Celup Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia) di Kota Palangka 

Raya (Studi Kasus UMKM Berkat Uhat Kayu), dibawah bimbingan Ibu Hj. Nina 

Budiwati dan Ibu Hj. Masyhudah Rosni. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar biaya, 

penerimaan, keuntungan, nilai tambah dan mendeskripsikan permasalahan - 

permasalahan dalam usaha pengolahan teh celup bawang dayak Berkat Uhat Kayu. 

Penelitian ini berlokasi di rumah produksi Berkat Uhat Kayu milik Ibu Henny di 

Kelurahan Palangka, Kecamatan Jekan Raya, Komplek Sosial RT 02/ RW 07 No. 

110 Kota Palangka Raya. Waktu periode pengambilan dan perhitungan data dari 

bulan September 2022 - Oktober 2022  sampai dengan bulan November 2022. 

 Bahan baku yang digunakan dalam proses pengolahan teh celup bawang 

dayak yaitu bawang dayak basah saja tanpa adanya campuran bahan lainnya. Harga 

jual produk teh bawang dayak yaitu sebesar Rp20.000,00/kemasan kotak. Jumlah 

biaya total yang dikeluarkan usaha pengolahan teh celup bawang dayak Berkat Uhat 

Kayu selama 05 September 2022 – 04 Oktober 2022 yaitu sebesar Rp10.398.041,00 

dengan rincian jumlah biaya tetap sebesar Rp208.541,00 dan jumlah biaya variabel 

sebesar Rp10.189.500,00. Total penerimaan usaha selama bulan September 2022 - 

Oktober 2022 yaitu sebesar Rp14.000.000,00 dengan keuntungan sebesar 

Rp3.601.959,00. 

 Satu bulan produksi, bawang dayak terjadi penurunan berat sebanyak 50% 

dikarenakan adanya proses pembersihan dan penjemuran bawang dayak, sehingga 

berat awal bawang dayak basah sebesar 80kg menyusut menjadi 40kg. Penetapan 

perhitungan nilai tambah teh celup bawang dayak dalam satuan kilogram, 

dikarenakan berat produk teh celup bawang dayak sebesar 54g dalam satu kemasan 

kotak. Nilai output yang dihasilkan dalam satu bulan produksi teh celup bawang 

dayak sebesar Rp190.000,00/kg. Koefisien tenaga kerja dalam satu bulan produksi 

teh celup bawang dayak yaitu sebesar 0,562HOK/kg. Nilai tambah teh celup 

bawang dayak adalah sebesar Rp168.000,00/kg dalam satu bulan produksi dengan 

rasio nilai tambah sebesar 88,42%. Pendapatan tenaga kerja yaitu sebesar 

Rp118.652,00/kg dengan pangsa tenaga kerja sebesar 70,63%. Keuntungan yang 
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diperoleh sebesar Rp49.348,00 dengan tingkat keuntungan sebesar 25,97%. Margin 

yang diperoleh sebesar Rp168.000,00 dengan  sumbangan input lain sebesar Rp00 

dengan tingkat sumbangan input lain sebesar 0%, keuntungan perusahaan sebesar 

29,37%. 

Permasalahan yang dihadapi pada saat proses produksi teh celup bawang dayak 

berkat uhat kayu yang pertama yaitu pada saat pencarian bahan baku, dikarenakan 

bahan baku yang digunakan untuk teh celup bawang dayak ini harus dipanen 

dengan umur yang cukup yaitu 6-7 bulan. Berdasarkan pengalaman Ibu Henny 

dalam proses pemilihan bahan baku untuk produk teh celup bawang dayak, umur 

umbi bawang dayak yang dipanen lebih dari 7 bulan akan menimbulkan rasa yang 

pahit jika diolah dan dikonsumsi. Akan tetapi, jika umbi bawang dayak dipanen 

pada umur kurang dari 6 bulan, maka kualitas dari umbi bawang dayak belum 

optimal. Oleh karena itu, Ibu Henny menentukan standar untuk bahan baku bawang 

dayak yang akan diolah yaitu pada umur 6-7 bulan. Banyak sekali petani bawang 

dayak yang menanam bawang dayak lebih dari 7 bulan, karena pada umumnya para 

petani bawang dayak melakukan panen pada saat bawang dayak berumur 9 bulan. 

Solusi dari Ibu Henny dalam mengatasi masalah ini yaitu bekerja sama dengan 

petani agar tanaman bawang dayak yang ingin digunakan sebagai bahan baku teh 

celup bawang dayak harus dipanen dengan umur yang cukup yaitu 6-7 bulan. 

Dalam hal ini, tidak semua petani ingin bekerja sama, dikarenakan petani takut 

bawang dayak yang akan dipanen dikemudian hari tidak terjual semua dan juga 

petani takut harga yang diberikan tidak sesuai. Maka dari itu, saat ini Ibu Henny 

menerima bahan baku bawang Dayak dari petani yang ada di Kelurahan Sei 

Gohong. 
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